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ABSTRAK 

Pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack) merupakan tanaman herbal yang memiliki 
komponen aktif yang memberikan efek kesehatan untuk tubuh. Pasak bumi memiliki rasa 
yang sangat pahit, sehingga masyarakat kurang suka meminumnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pasak bumi dapat diolah menjadi minuman fungsional dengan kombinasi 
sari nanas dan kayu manis dengan mengetahui tingkat organoleptik hasil uji tingkat 
kesukaan (hedonik) dan mutu hedonik dari warna, aroma, dan rasa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan meliputi eksperimen, studi kepustakaan, observasi, dokumentasi, dan 
kuisioner dan analisa data yang digunakan yaitu statistik deskripsi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasak bumi dengan kombinasi sari nanas dan 

kayu manis dapat diolah sebagai bahan dasar dalam pembuatan minuman fungsional. Dari 
hasil penyebaran angket ke 25 panelis diperoleh perlakuan terbaik untuk uji hedonik dan uji 
mutu hedonik pada aspek warna, aroma dan rasa terdapat pada formulasi 1 yaitu pada 

penambahan larutan pasak bumi sebanyak 300 ml.  

Kata Kunci: minuman fungsional, pasak bumi, nanas, kayu manis 

 

ABSTRACT 

Eurycoma longifolia Jack is an herbal plant that has an active component that provides 
health effects for the body. Eurycoma Longifolia jack has a very bitter taste, so people do not 
like to drink it.The study aims to determine the Eurycoma longifolia Jack can be processed 
into a functional beverage with a combination of extracts of pineapple and cinnamon with to 
knowing the organoleptic level results preference hedonic level and hedonic  quality level as 
an aspect of color, odors, and taste. data collection techniques used include experiments, 
literature study, observation, documentation, and questionnaire, then data analysis 
techniques is descriptive statistics. 

The results showed that eurycoma longifolia Jack with combination of extracts of 
pineapple and cinnamon can be treated as a basic ingredient in the manufacture of 
functional drinks. From the result of questionnaire distribution to 25 panelists obtained the 
best treatment for hedonic test and hedonic quality test on the color,  odor and taste aspects 
found in the formulation 1 that is the addition of 300 ml liquid of eurycoma longifolia jack 

Keywords: functional beverages, Eurycoma longifolia Jack, pineapple, cinnamon 
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PENDAHULUAN  
 

Indonesia memiliki sumber kekayaan alam yang melimpah terutama pada tanaman 
herbalnya. Dari berbagai macam tanaman herbal, beberapa jenis yang telah diketahui 
manfaatnya bagi kesehatan karena terbatasnya pengetahuan masyarakaat dalam mengolah 
tanaman-tanaman herbal tersebut menjadi minuman fungsional yang bermanfaat bagi 
kesehatan. Proses pengolahan tanaman herbal menjadi minuman fungsional memerlukan 
pengetahuan tentang kandungan senyawa aktif dan teknik formulasi agar cita rasa yang 
dihasilkan dapat diterima masyarakat serta fungsinya bagi kesehatan dapat 
dipertanggungjawabkan (Kumalaningsih, 2006).  

Pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack) termasuk salah satu jenis tumbuhan obat yang 
banyak ditemukan di hutan-hutan Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, Vietnam, dan 
Birma (Siregar et al., 2003; Minorsky, 2004; Achmad, 2004). Dalam pengobatan tradisional, 
akar pasak bumi umum digunakan sebagai aprodisiaka, penurun panas, antimalaria, dan 
mengobati disentri. Bagian kulit dan batangnya digunakan sebagai penurun panas, serta 
mengobati sariawan, cacingan, dan sakit tulang, selain itu juga sebagai tonik setelah 
melahirkan. Daun tumbuhan ini digunakan untuk mengobati penyakit gatal, sedangkan 
bunga dan buahnya digunakan untuk mengobati sakit kepala, sakit perut, dan nyeri tulang 

(Hadad dan Taryono, 1998). Selain itu, secara tradisional masyarakat juga memanfaatkan 
pasak bumi untuk menurunkan tekanan darah (Koh et al., 2009 cit. Hussein et al., 2012). 
Namun, akar pasak bumi lebih dikenal masyarakat luas sebagai aprodisiaka (Padua et al., 
1999), bahkan khasiat tersebut telah dibuktikan dari pengujian laboratorium (Ang et al., 
2003). Berkaitan dengan khasiatnya dalam pengobatan, akar pasak bumi juga telah teruji 
secara ilmiah sebagai antimalaria (Ang et al., 2003; Satayavivad et al., 1998; Chan et al., 
2004; Kuo et al., 2004; Yusuf et al., 2013), antibakteri (Danial et al., 2013), sitotoksik (Kuo 
et al., 2004), antiosteoporosis (Effendy et al., 2012; Razak et al., 2012), antioksidan dan 
antiinflamasi (Varghese et al., 2013), serta hepatoprotektor (Panjaitan et al., 2013). 

Pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack)dapat diproses dengan cara diseduh/direbus 
langsung atau dibuat jamu. Pasak bumi memiliki rasa yang pahit sehingga kurang disukai 

oleh masyarakat. Untuk meminimilisasi rasa pahit dari pasak bumi, maka dapat ditambahkan 
sari buah-buahan atau rempah-rempah. Dengan adanya inovasi dalam pengembangan 
produk pangan, sehingga akan dibuat produk minuman yang berbahan dasar pasak bumi 

dengan penambahan sari nanas dan kayu manis.  
Nanas merupakan komoditi yang banyak dibudidayakan di Kalimantan Timur khususnya 

di Samboja, Kutai Kartanegara. Buah nanas memiliki rasa yang asam, manis dan juga segar 
sehingga dapat dijadikan produk minuman. Minuman fungsional adalah minuman yang 
mengandung unsur-unsur zat gizi atau non zat gizi dan jika dikonsumsi dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap kesehatan tubuh. Minuman fungsional merupakan jenis pangan 
atau produk pangan yang memiliki ciri-ciri fungsional sehingga berperan dalam perlindungan 
atau pencegahan, pengobatan terhadap penyakit, peningkatan kinerja fungsi tubuh optimal, 

dan memperlambat proses penuaan (Sampoerno dan Fardiaz, 2001). Tujuan pada penelitian 
ini yaitu untukmengetahui formulasi yang tepat dengan menguji tingkat kesukaan (hedonik) 
dan mutu hedonik dari minuman fungsional pasak bumi kombinasi nanas dan kayu manis.  
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METODOLOGI 

Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah pasak bumi yang berasal dari 

Kalimantan Timur, nanas sarikaya yang berasal dari Samboja, kayu manis, gula, air. 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah wadah, pisau, talenan, gelas ukur, 

blender, kompor, panci, spatula. 
 

Pembuatan Minuman Pasak Bumi dengan Kombinasi Nanas dan Kayu Manis 
Parameter yang digunakan dalam penentuan formulasi yaitu volume larutan pasak 

bumi sebagai perbandingan dalam minuman fungsinal dengan merebus pasak bumi seberat 
100 gram dengan air sebanyak 300 ml, 600 ml, dan 900 ml. lalu menghaluskan nanas dan 
memisahkan ampas dan sari nanas. air rebusan pasak bumi dicampur dengan sari nanas 
sebanyak 1200 ml, gula sebanyak 5 gram, garam sebanyak 2 gram, dan kayu manis 
sebanyak 50 gram. Rebus selama 30 menit lalu angkat, dinginkan. Minuman siap dikemas 
dengan menggunakan kemasan botol/kaca.  

 
Teknik, Instrument dan Analisa Data  

Pengumpulan data dilaksanakan di laboratorium proses (hot kitchen) Politeknik 

Negeri Balikpapan dengan menggunakan metode eksperimen untuk mendapatkan data 
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner 
(angket), dokumentasi dan observasi. Sedangkan teknik analisa data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah statistik deskripsi menggunakan aplikasi SPSS 20.0 for windows. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Panelis yang digunakan pada penelitian ini adalah panelis agak terlatih sebanyak 25 
orang. Sebelum menyebarkan angket penilaian, terlebih dahulu melakukan interview 
terhadap 25 panelis pada produk pasak bumi, dan mengetahui karakteristik baik dari warna, 

aroma dan rasa pada produk pasak bumi.  
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji hedonik dan mutu hedonik. 

Adapun hasil yang diperoleh pada penelitian dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini : 

 
Tabel 1. Hasil Uji Hedonik dan Mutu Hedonik Minuman Fungsinal Pasak Bumi Dengan 

Kombinasi Nanas dan Kayu Manis 

Perbandingan 
volume larutan 
pasak bumi (ml) 

Uji Hedonik Uji Mutu Hedonik 

 Warna Aroma Rasa Warna Aroma Rasa 
300 3.7600 3.8800 4.4000 3.8800 3.9200 4.4800 
600 3.5200 3.7600 3.8400 3.8400 3.5200 3.7200 
900 3.5600 3.6800 3.9200 3.6800 3.5600 3.0800 

 
 
Uji Hedonik 

Warna  
Warna merupakan salah satu parameter fisik suatu bahan pangan yang penting. 

Kesukaan panelis terhadap produk pangan juga ditentukann oleh warna pangan tersebut. 
Warna suatu bahan pangan dipengaruhi oleh cahaya yang diserap dan dipantulkan dari 
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bahan itu sendiri dan juga ditentukan oleh faktor dimensi yaitu warna produk, kecerahan, 
dan kejelasan warna produk (Rahayu, 2001).  

Hasil yang diperoleh dari aspek warna pada tabel 1 menunjukkan perlakuan terbaik 
terdapat pada penambahan larutan pasak bumi sebanyak 300 ml dengan rata-rata 3,76 yang 
berarti panelis suka terhadap warna minuman fungsional dengan kombinasi nanas dan kayu 
manis. 
 
Aroma 

Indera pembau digunakan untuk menilai bau atau aroma suatu produk pangan. 
Aroma adalah rasa dan bau yang sangat subyektif serta sulit diukur, karena setiap orang 
mempunyai sensitifitas dan kesukaan yang berbeda. Meskipun mereka dapat mendeteksi, 
tetapi setiap individu memiliki kesukaan yang berlainan (Meilgaard et al. 2000). 

Hasil yang diperoleh dari aspek aroma pada tabel 1 menunjukkan perlakuan terbaik 
terdapat pada penambahan larutan pasak bumi sebanyak 300 ml dengan rata-rata 3,88 yang 
berarti panelis suka terhadap aroma minuman fungsional dengan kombinasi nanas dan kayu 
manis. 
 
Rasa 

Cita rasa suatu bahan pangan adalah respon ganda dari bau dan rasa. Bila 
digabungkan dengan perasaan (konsistensi dan tekstur) dari makanan didalam mulut, 
panelis dapat membedakan suatu makanan dengan jenis makanan lain. Citarasa makanan 
ditimbulkan oleh terjadinya ransangan terhadap indera pengecap dalam tubuh manusia. 
Makanan yang memiliki citarasa tinggi adalah makanan yang disajikan dengan menarik, 
menyebarkan bau yang sedap dan memberikan rasa yang lezat (Ammermen, 1987). 

Hasil yang diperoleh dari aspek rasa pada tabel 1 menunjukkan perlakuan terbaik 
terdapat pada penambahan larutan pasak bumi sebanyak 300 ml dengan rata-rata 4,40 yang 
berarti panelis suka terhadap rasa minuman fungsional dengan kombinasi nanas dan kayu 
manis. 
 

Uji Mutu Hedonik 

Warna 
Hasil yang diperoleh dari aspek warna pada tabel 1 menunjukkan perlakuan terbaik 

terdapat pada penambahan larutan pasak bumi sebanyak 300 ml dengan rata-rata 3,88 yang 
berarti warna kuning cerah yang terdapat pada minuman fungsional dengan kombinasi 
nanas dan kayu manis. 

Warna kuning pada sari nanas akan semakin cerah dengan penambahan larutan 
pasak bumi yang lebih sedikit (300 ml) dibandingkan dua formulasi lainnya yaitu 
penambahan larutan pasak bumi sebanyak 600 ml dan 900 ml. 
 
Aroma 

Hasil yang diperoleh dari aspek aroma pada tabel 1 menunjukkan perlakuan terbaik 
terdapat pada penambahan larutan pasak bumi sebanyak 300 ml dengan rata-rata 3,92 yang 
berarti minuman memiliki aroma khas nanas dan kayu manis. 

Aroma pada minuman dipengaruhi penambahan sari nanas dan kayu manis, 
sedangkan pasak bumi tidak memiliki aroma yang khas. Oleh karena itu, semakin sedikit 
penambahan larutan pasak bumi, semakin beraroma khas nanas dan kayu manis minuman 

fungsional yang dihasilkan. 
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Rasa  
Hasil yang diperoleh dari aspek rasa pada tabel 1 menunjukkan perlakuan terbaik 

terdapat pada penambahan larutan pasak bumi sebanyak 300 ml dengan rata-rata 4,48 yang 
berarti minuman tidak pahit dan berasa sari nanas dan kayu manisnya.  

Rasa pada minuman fungsional kombinasi nanas dan kayu manis dipengaruhi oleh 
larutan pasak bumi yang diberikan. Karena rasa pasak bumi yang pahit sehingga semakin 
sedikit penambahan larutan pasak bumi maka rasa pahit yang terdapat minuman semakin 
berkurang.  

 
 

KESIMPILAN  

 
Rasa pahit pada minuman pasak bumi dapat diminimalisasi dengan kombinasi sari nanas dan 
kayu manis. Perlakuan terbaik dari uji hedonik pada aspek warna, aroma, dan rasa terdapat 
pada penambahan larutan pasak bumi sebesar 300 ml. Perlakuan terbaik dari uji mutu 
hedonik pada aspek warna, aroma, dan rasa terdapat pada penambahan larutan pasak bumi 
sebesar 300 ml. 

 

Saran  
Saran untuk pengembangan lebih lanjut pada penelitian ini yaitu dengan menghitung 

kandungan gizi dan masa simpan, serta dilakukan pengujian senyawa komponen aktif terkait 
senyawa antioksidan yang terkandung di dalam produk minuman fungsional.  
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